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Kontrak Pembelajaran

Metode kuliahnya santai, e
hamun tetap standby %[;;if
Serius, fokus, dan
mengikuti setiap sesi.
presensi, diskusi, kuis A
dan feedback mahasiswa.” g




ey v Dokumen Akreditasi

Regulation Documents

QMS
Manual

Procedures
- Processes
- Responsibilities
- Interfaces

Work Instructions
- Detailed instructions
- Process tools
- Checklists
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Kebijakan & Sasaran Mutu

Berisi kebijakan

sistem manajemen mutu m _ PanduanMutu

Siapa, Apa,
Berisi rangkaian kegiatan Prosedur Mutu
operasional laboratorium Kapan, Dimana

(tingkat 2)
Berisi tahapan detail
operasional alat Bagaimana Instruksi Kerja
dan metode (tingkat 3)

Rekaman Formulirdan

Pembuktian (tingkat 4) Dokumen Pendukung
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weeene Standar Prosedur Operasional

« Standar Prosedur Operasional (SPO) — SOP ------------------------ §

atau Standar Operasional Prosedur atau & K

Standard Operating Procedure (SOP) HE? EQ El’ 5 ’fn‘ @ YY "----.:-' ‘ﬂ*“‘

—

STANDARD OPERATING PROCEDURE

« serangkaian instruksi tertulis yang

dibakukan mengenai berbagai proses

Efektif
Konsisten
Aman

penyelenggaraan aktivitas organisasi,

Meningkatkan

mutu pelayanan
Pemenuhan standar
yang berlaku

bagaimana dan kapan harus dilakukan,

dimana dan oleh siapa dilakukan

(Permenpan No. 35 tahun 2012).
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Say what you do
Do what you say
Record for all your activity

Action any different-
- continuous improvement

144

Standardisasi, kerja dan kinerja

—



wwee - Pelayanan Patologl Anatomi

e

» Pelayanan laboratorium berupa diagnostik
terhadap jaringan dan atau cairan tubuh
manusia

« Baku emas dalam penegakkan diagnosis
berbasis perubahan morfologi sel dan
jaringan - dasar untuk terapi pasien




s e Alur Penegakan Diagnosis

(—-
(. A r N
* jaringan o oa
. cairan '.S“I’p"".to ogi . Targeted
(sel) * Sitologi . personallzed
» Histokimia

. * Imunohistokimia
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omverstas msyiya Alur Pemeriksaan Patologi Anatomi
Ord intaan, S :
menr ueanZ:I:z”;oqrﬁulir Menerima jaringan Menyerahkan hasil
permi?ﬂuun dan spesimen Memproses jaringan pada pasien atau perawat
—

—> —>

Perawat Petugas Petugas pelaksana Dokter Spesialis Petugas
dokter ruangan/petugas RS Administrasi lab (ATLM) PA Administrasi
) —
Konfirmasi :
. . . Membaca preparat tiap
Instruksi Menerima spesimen KasUS
pemeriksaan Mencatat permintaan di

Expertise/hasil jawaban

. buku register



Tahapan Pemeriksaan
Laboratorium Patologi Anatomi




Divisi Laboratorium
Patologi Anatomi

&

Patologi ) |
Molekuler &0

—




Pemeriksaan Histopatologi meliputi :

» Fiksasi jaringan

 Pemrosesan jaringan (dehidrasi,
clearing, infiltrasi parafin, sectioning)

« Pewarnaan rutin Haematoxylin Eosin

« Pewarnan khusus Imunohistokimia

* Frozen Section

« Dan lain-lain

—
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o Mencocokan data H I Sto p ato I O g I

diri pasien,

. Proses
memberi nomor "
sesuai registrasi pemeriksaan gross Pewarnaan HE /IHK
oleh sp.PA

laboratorium

)

o . ) Pemrosesan

Sampel diterima Memeriksa cairan ‘aringan.eembuatan blok
oleh ATLM di fiksasi apakah e ?q pembuend E ,
U codeh benar pemotongan menggunakan

mikrotom
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pemrosesan Jaringan

1. Fiksasi
A. Buffer formalin 10% 2 jam
2. Dehidrasi
A. Alkohol 70% 1,5 jam
B. Alkohol 80% 1,5 jam
C. Alkohol 95% 1,5 jam
D. Alkohol Absolut | 1jam
E. Alkohol Absolut Il 1,5 jam
F. Alkohol Absolut Il 2 jam
3. Clearing
A. Xylol | 1jam
B. Xylol Il 1,5 jam
C Xylol Il 1,5 jam
4. Infiltrasi Paraffin
A. Paraffin cair | 1,5 jam
B. Parafin cair Il 2 jam

@Nur Eka Wiraditya, A.Md.AK



i Pewarnaan
Hematoksilin Eosin

1. Deparafinisasi

Preparat masuk ke Xylol I, 11, Il masing-masing 3 menit
2. Rehidrasi

Preparat masuk ke Alkohol 100%, 95%, 80% dan 70% masing-masing 2 menit
3. Preparat masuk ke air mengalir selama 3 menit
4. Pengecatan Inti sel

Preparat masuk ke larutan Mayer Hematoksilin selama 7 menit
5. Preparat masuk ke air mengalir selama 7 menit
6. Mewarnai selain inti sel

Preparat masuk ke larutn Eosin +30 detik
7. Preparat masuk ke dalam air wadah |, 11, [ll masing- masing 3 diff
8. Dehidrasi

Preparat masuk ke Alkohol 70%, 80%, 95%, dan 100% masing-masing 3 diff
9. Clearing

Preparat masuk xylol | dan Il masing-masing 2 menit
10. Mounting

Preparat diberi 1 tetes Entelan & Dek Glass
@Nur Eka Wiraditya, A.Md.AK
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Proses Grossing Jaringan Sample sebelum masuk mesin Mesin Tissue Proscessing

Hasil Pewarnaan HE Proses Pemotongan Jaringan Pembuatan Block Parafin

@Nur Eka Wiraditya, AMd.AK
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SPO berisi:
1. Nama Institusi
2. Judul SPO

3. Nomor dokumen

4. Tanggal Revisi

5. Tanggal terbit

6. Ditetapkan oleh direktur
7. Pengertian

8. Tujuan

9. Kebijakan

10.Prosedur

11.Unit terkait

_

PEMERIKSAAN HISTOFPATOLOGI

*

Mo Deloman : Mo Bancisd Halzmam
018015 1/5

Tanzzes] tathit

STANDAR
OPERASIONAL | 23 Movember 2018
PROSEDUER
1. Pemarlzasn histopatologi ﬁlﬂ]l pﬁumka-aan mm 22l g
jatipgm  pada  sadiasp  mikbeeskop:  dengan penasamEm
. Hamatoksilin-acein (HE).
Pengerfian 1. EBghp pamerkism (ssompel) addlsh jatngam vanz dipemolsh
dengan biope insisi/clssi opems i aspicsi, yane diswstkan
dslam caizan formalin buffer’ formalin 10%.
L. Untuk meopsfsplkan diagneoeiz kolsinap vanz melipli, poosas

Tujman. 1. Untok menstaplan batas sgvatan operazi sudsh behas dan kalsinan

atan belum,

- FEabijskan polavanan Parplogi Anatomd S UGM tentane Panatapan
Rebijakan Palgyaman Lahogtorinm Unit Patpleei Anatomi anzsm]
Bompetensi | Dolderspasializ pafolog spatogni
B 5 e T = B T B

Prpsadyr Balou :

1. Cara penpirimap hahan parmeriksgan
Diplcter/patura: basian lasin mengitimlksn jsringan vang akan diparikza
dalam caitm pengaviat basarta formulis parmintasn pemaribaam,

1.1 Dokter'pstuga: barian lain memamidkan jaringan ke dalam
pot vang telsh ditampsli barcods stiler labsl identitas pasisn
vang boris formslin buffer pefral 10% vane sospai umnk
whrar faingan Zap 22gaE METUTIETUE IR

tevandany, kigadkim 10 kali volums jsipgsn vane diswethay.
Cgizn pepeawat formalin bigfsr paps] 1094,

a2 Formalin 40 % 100 ml
b. Airzyling 200 ml
. Sodivm phosphats monobasic 4 gam

d. Sodivm phosphats dibasic 6,5 gram

1.3 Dwokter'pstugas barizn lasin mengirimlksn jaringan vang talah
berada di dalsm cairan pengawst dan tertutup tapat bersamas-
zamadangan formulis permintaan pemerikzasn PA vang tslsh
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SPO berisi:

1. Nama Institusi
2. Judul SPO

3. Nomor dokumen
4. Tanggal Revisi
5. Tanggal terbit

6. Ditetapkan oleh direktur
7. Pengertian

8. Tujuan

9. Kebijakan
10.Prosedur
11.Unit terkait

_

FEMERIKSAAN HISTOPATOLOGI

He. Delasman : o Bawisd Halaman
018015 205

(=]

1.4 diisi lengkap maliputi nama dolter pengirim nama dan

idantitas pendarita ketersngan klindz singkat dan disenoeiz
Llinizs vang dipatkirslcan serta lokasi jaringan vang skan
diperiksa ke laboraturivm PA.

. Pemetimaan hahan pomorikaaan

2.1 E,—:mga&,lqlﬂpznanm bshan pemeriksasn menerima st

b
pa

=
Ln

%8ty caitan formalin buifer pateal 1094,
Batpza: lok= mencpookban besssnsian aptsrs bepopds
mnta& : itas di formulir dengan baroods jdantitas di pot sampd

Jairzan

Datpess lobet mopcatst pama dokisr vane  memints
pemarikzasn Paplog Anshmi, nama omuah sdldr dan
bagisnmya, dap pomer 1dp delter pompmicm.  identite
penderita (pama, vy jevis kelsmin) momor BM, sens
bangsknyajstingan vang ditetima pada bk penetimanm,
Pamgzz lokst membubublan pomor ot PA pads
spst/formulis dan bptpl vanz berisi behan pemeribsaan
kemndian mepgnm behan dan fomolin  permintam
pemerikeasn tamshot ke Lamar potome.

) mmmmﬁmmwm

3.1 P=mgs: kamar poimg mepyapkan jsungsn yanz dhm

J

-
=

-

-
-

dipptons.

Doltor spozisli Damles Anstomdi PA) sty asigen
menganak ulans bezszneian aptag barcode ¥lantitas pads pot
samps] jaonzsn demgan formulic pengirioan Sanlab sssua
Lemudian memeriksa malwekepdk jatinem  dm
mepcatainys,  Kemudan dolter’ petugss kemar  potons
memilib dap memotong jatingan vang dipandang perle lai
memazukkam ke dalem kasst metalplactik voivk dibuna

- Troakonia 12k 150

Patuga: kamsr potong membunsn: jaringan dengan kartas
saring dan memberikan tanda khuse depgan mefpdene Wie
pada jaringan vang sangat kecil (misal: biopsi kerokan
jaringan)

Pty




PEMERIESAAN HISTOPATOLOGI

o, Dolmen - Mo Banda Halaman

01.90.15 305
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o 3.5 mmwmmmﬁ&m%m
SPO berisi: detuirm. dm am sacas mamual atay
. . 3.6 DPetugas labogstoriom melslwksn poose: embedding pada
1. Nama Institusi {i’?’f_ﬁf yang telsh 3slessi paoesio ik dibust blod
Judul SPO 37 Damgs lsbommeiom mamotons bok panfin dmgsm

Nomor dokumen ss mwmmfm s

Tanggal Revisi pewemasn Hematobeilis-Eosiz (HE), distssi £Z-moit oo
. Lol e DA, (omt sl vane 1h Wonihen &
Tanggal terbit lokas perimasm).

_ _ 4. Pemantysp Disgnosis
Ditetapkan oleh direktur QR g e g vt e

Pengertian sk Sk perginin bihan pmeribisen pats Sl

Tujuan 4.2, Dolter spesidlis Pamlog Ansomi memberitshukan kepads
mgmmmt:&mmmmmm
. Kebijakan ik ol o ol
mematiukap powamasn K, doltor sposisliz patclog
10.Prosedur sstomi menbecibmiom diisy pIUEsin sehiDESH ok

11.Unit terkait lsbosstorium pistwkimia. Bka mmedukan pamerikess

" losi

4.3, Pstuess tatansshs lsboranorivm mencstsk bezil pamerikssan
pata lembarigwsham.

4.4 Dolter spasisliz PA memerikza kembali hesil pemeriksasm
Demar,

© 0 NOORAWNDN




FEMERIESAAN HISTOPATOLOGI

Fo. Dolysmen o Baviz Halaman
Universitas ‘Aisyiyah
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01.8%.15 475

T BT 7
5.1 PBafmzs: Tata TUssha lsbopatorinm  membuluksn  hasil
pemaribzzar, mepesvbbearnys b2 Jalao zaov] i Zar

PEMERIESAAN HISTOPATOL OGT

Mo Digluman : o R : Halaman kepads  dokter  pemginm  hehan
5.1 Pstugas tata wesha menyempaikan hasil pamariksssn sacam
01.88.15 505 ey ; w, oo
meﬂhli, mmmmmmm

: WM skl 08.00-15.00 6. Bemgenipm
st ol 08.00-12.00 61 DPamzs emip memmemm dide miosckepk dm lember

E I. m i - m ] ] i - I - A a A iri
sslsma 2 bulan. Selajutoys dimusnellan dengan cars pembaksem pendanita dan basil pamearilaen PA pada komptar.
pada (ncenerarar. Cgtatan

Uit Tarketit | g0 oo Lo IR R i i R * Buwo 2 kel
Btiz3.1-3.4 harike]
Estiz3.5-3.7 barike3
Butir4.14.4 bari ka4 dam 5 tampabmticd. 2
Eutir3.15.2 barik=4dam 5

Tikaditambablkan denzan 4.2 lebib dari lima bag,

b. Pewzmamm HE :

1 HeumhﬂmHamaMa}'er 1 meanit

2. Air 2 menit

3. Alkobol azam 1 mepit

4. Mm% 1-2 gslup
5. 1-2 galup
&. Mﬂﬁ% 1-2 cglup
7. Alkohol 100% 1-2 galup
2. Alkchol 100% 1-2 galup
o, Fxlal 1 1-2 galup
10. Exlell 1-2 galup
11. Eglal3 1-2 galup

Hazil : inti bonsema bim




Pemeriksaan Sitopatologi meliputi :
* Fiksasi jaringan

 Aspirasi jarum halus

L -+ Blok Sel

.+ Pewarnaan Papanicolau

~« Pewarnaan Giemsa

« Dan lain-lain

—
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o Mencocokan data SI to p ato I 0 g I

Proses pembuatan

diri pasien,

memberi nomor preparat S
sesuai registrasi menggunakan metode Giomen fPapenlcolas
laboratorium apus/Cell Spin

)

Sampel diterima
oleh ATLM di
laboratorium

Sentrifugasi Fiksasi menggunakan
sampel sitologi methanol /alkohol 95%




Ada 2 metode fiksasi
1. Fiksasi langsung
Fiksasi pada sediaan apusan.
conoh : Papsmer metode apus, Liquid Base dan AJH
2. Fiksasi tidak langsung
Dilakukan pada sample yang tidak segera dikerjakan/ dibuat sediaan.
Contoh : Pleura yang difiksasi dengan alkohol 50% 1:1

@NuUr Eka wiraditya, A.Md.AK
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. Masukkan ke air mengalir 2 menit
. Alkohol 95% | 10 dip
Alkohol 95% |, Il 10 dip

PEWARNAAN . Fiksasi apusan dengan alkohol 95% 15 menit
PAPNICOLAOU . Masukkan ke air mengalir 1 menit
. Mayer Hematoxylin 3-5 menit

. Masukkan ke orange G 2 menit
. Alkohol 95 % |, 11, Il masing-masing 10 dip
. Alkohol 95 % 10 dip
. Alkohol 95 % 10 dip
. EA 50 4 menit
. Alkohol 95% I, II, Il masing-masing 10 dip
. Alkohol Absolute |, I1, Il masing-masing 10 Dip
. Xylol 1, 11, I masing-masing 10 Dip
. Keringkan
. Mounting menggunakan EZ mount

@Nur Eka Wiraditya, A.Md.AK




ol R - L O B

Cairan sitologi disentrifugasi dengan kecepatan 2000 rpm selama 10 menit
Buang supernatan

Tambahkan alkohol 95% sebanyak 1:1
Dituang ke kertas saring, kemudian dilipat.
Dimasukkan kedalam kaset

Rendam buffer formalin selama semalam.
Masukkan ke mesin Tissue Procesing
Selanjutnya diproses seperti jaringan

Contoh hasil sel blok dengan

pewarnaan HE

@Nur Eka Wiraditya, A.Md.AK




PEMBUATAN SEL BLOK MENGGUNAKAN SAMFLE SITOPATOLOGI (SLIDE)

Penambahan Gel 1 Menuang
campuran terebut
ke citofanel Memasukkan citofanel

ke CITOSPIN

Masuk ke Prosesing Jaringan Penambahan Gel 2

@Nur Eka Wiraditya, A.Md.AK
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FEMERIESAAN SITOLOGI

N Dploymen ©
1/2

01.104.15

STANDAR
R R 23 Movember 20149
OFERASIONAL
Pemerilsaan Sitologl adalzh metade pemerilszan sitnmadolag
Pengertian henirk 2l denzan memhuat sedizzn @ pada ke alwek. dag
bzhan vans diterims Setelzh dizwetkan kemndian divmmai
1. Melskukan skeining (pemeriksasn penyaringan) dan atso
mensmkkan  dizmnosé tenmama denmn carm pemerikszan
. sitomorfolog (bentk 52Ty
Tujunz. 2. Melskukan dseksi kanker pada tzhap dim, dan menessklan
dizmnosis secara efisisn dan ekonomis dengan tindskan vang
relatif aman
o Eshijaka pelavanan, Parplog) Anatom BS UGM tentanz Penatapan,
Eebijalan Pelayanan Lahamiasing Unit Paoksl Anstord znzsl
Eompetensi Diakter spesializ patolag anziomi
1. Baotol sampsl
2. Obyek glass
3. May Gronwald Giemsa
Alatdan Baban 4 Alkohal 5%
5. Mikroskop czhayva
§. Hematoksilin Eosin
Prozedur

dnlcter yans mengitm i pdanitz vang malipmi
idepfitzs, keteranzen Klindk dan lokssi pengerhilan samps]
dengn

« Bzhan bempa cziran (sputum, cziran tobuh ascites, czifan
plenra, nrin, dan cziran mbnh lzxmya) dikifm dalam botal
tertufup ditambah dengn cziran filsasinya sgumlah cairan
yang dikirim, dilenskapi densen hmd.e

2 Spomm glkohal 70 %
b. Caignmbnh alkghal 30%
c Aspirsi lammHalns methanol selama 10-15
w0t
d. Papsmear 2lkghal 85%  szlame
ﬂ:ummaliﬂnm,t
formalin 10%

e

Bm:lﬂ:ﬂahlmhma formalin 10%
* m»mvmmmmmﬂxs vans 12lzh
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difilzzsi semad dengan pewamasy, vang diinzinkan (paapa
vagina'myly @him, sitflogs aspigsi jame balus) dkinm
denzn kotak Mnans ghyek glass, zzr fidak peceh, dan
ghyek glass diberi 1abel tanda identifes pasisn
2. Pznerimazn bahan pemeriksaan
21 Pemgs loket pemsrimasn S0t permintaan pemceriksasn

Patolos Anatamd
22 Pemuzzs laket memcocnlian kesemizizn amiss bascode &
mmbm&mmmwmm

s

Pengzolzhan Ezmpsl Zitolog

3.1 Pemgs'tzkvis labomtocom sitdlogl mewamai bghap
pemerikazan sitnlog nagpen vasina'mylnt @hm vans felah
bempa kaz ghyek baik kering vang telzh dizwetian
manpnn baszh (masih diam czien pengEwef) densn
pewamasy. papanicnlaon, ditstesi EZ-mount kemundizp
ditwrm. dengan ke pemnp. sslamingya dibed lahel
(pamas dan pawa pasjen)

31 Perugstskpis lshomstosnm sitdlogl mewamai bhehanl]
mlﬁmamluammlmn,hmﬁldmhm
25pial jamm balus, dmsn pewamasn (Hemss, difsesi

Edmount dan dimup dengn ko paup sslajumyz

g
8f el
g
A EEL
E
it £

sebazian dizweton dalam alkobol 95% minimal selaga 30
menit,  selanjunys  divamal  densan pemamasn
Papanicolam, ditates EZ-mount kempdizn dimmp dengan
¥az peonnp selagimmys diber ldel (pomor dan pams
pendarita) Esbazian dizwahan dengan metanal selama 10-
15 menit, selanjumya diwama dengen Gismsa, ditstes] EZ-
mount kampdiz, divimp densm ke penmm selayimmye
diberilabel {posps dan pams pasisn)

34 Petugas lzborstorinm  menyerzhkan shde  milroskopik
sinlogi dan formulis permintasn pemeriksaan kepada dokter
spesizlis PA

43 Dobyer spesizlia Pzl Anstam merarlsz kembali dan

menzndatansani hasl pamerisen

4.4 Petnges (22 pizha lshorzodnm sitnlo gl memasmidan hagl
pemeriazan pada sampl teubmp mencatamys pada hokn
chpedisi dan menyampadan’ mensidmkams baads

dolkter pensivim
5D .
Pefnszs, aqaip meaninann, aip side mikpskoplk dan fommlic
pormint. pemerlcam sera dmpliksi bsld pemedlszan
sitalaz
1 E.,a.lmpsmxeham
Butir 2 1 s3mpad 34 hagike-1
Butir 4 ] sampai £ 4 harike2&3
2. Hatikemia:

Sﬂ-ﬂl lumat Pyl 0800- 15300
Ppknl 0800- 1300

Prosadur pulsmsn Papamimlaou (modifisdl vanz dipmeka
lzhomtasing sinlag)

Diterima sedizan terfiesasi alochal (stanal) 95% dan wmtan
pewamazn papanicolzon sebazzi berilmt:

Hara =t 'cisn Lzma Perlakuan
1 Alkghal 85% 1 Mepit
2. Alkgha] 95% 10 Celnp
3. Dristillad Water 10 C=lnp.
4. Hegatoksilin Mayer 1 Mepit
5. Dristillad Water 1 Wl=pit
& Alkghal 95% 10 Calnp
7. Omang=Gf 1 Mepit
£ Alkgha] 95% 10 Calnp.
2. Alkghal 95% 10 Calnp
lﬂ Easin Allphal (EA-5) 1 Menit

1. Alkghal 95% 10 Celpp,
12 Alkabal 95% 10 Calnp
13 Alkoha]l sheolu 10 Celnp
14. Alkohal shealm 10 C=lnp.
15. Xylen= 10 Celnp
16 Xylene 10 Celpp

Hasil : Inti berwama coklst hitm
Eitoplasma berwama merzh muda pink’ bimunsn

4 Pensisimen basil pemerikszen

Unit Terlzaif

F.5M lzin. Insizlas) Bamat Jabn, Inszhsi Bawai lnap,
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o Mencocokan data Pato I O g I MO I eku | ar

diri pasien, Sampel berupa slide
memberi nomor sitologi /histologi Melaporkan hasil ke

sesuai registrasi direndam xylol dr.Sp.PA = print out
laboratorium hasil

)

Sampel diterima Skrining pemilihan Proses ekstraksi
oleh ATLM di tumor oleh DNA /mRNA-> deteksi
laboratorium dr.Sp.PA mutasi




Letak Perbedaan Antara Manual/ panduan mutu,
e SPO dan Instruksi Kerja

Yogyakarta
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Manual SPO Instruksi Kerja
» Dalam satu sistem » Dalam satu manual « Dalam satu
hanya ada satu terdapat beberapa prosedur terdapat
manual prosedur beberapa instruksi
* Interaksi proses * Melibatkan banyak kerja
organisasi, orang dari « Hanya dilakukan
melibatkan semua beberapa fungsi oleh satu
fungsi * Lebih rinci dari orang/fungsi
e UMUM manual Lebih rinci dari

rosedur
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